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Abstract

Latar Belakang: Angka perceraian di Kabupaten Magelang tahun 2014 sebesar 8,35%
meningkat menjadi 9,85% pada tahun 2015. Tujuan: Mengetahui faktor-faktor
terjadinya perceraian di Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang. Metode: Penelitian
ini menggunakan metode case control. Jumlah sampel penelitian 48 orang, 24 orang
kelompok kasus dan 24 orang kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel
menggunakan proportional random sampling dengan menggunakan uji statistik chi
square. Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara moral,
meninggalkan kewajiban, menyakiti jasmani, dan terus menerus berselisih dengan
terjadinya perceraian, namun yang paling berpengaruh adalah menyakiti jasmani
dengan p value 0,019 dengan OR masing-masing (OR faktor moral 3.800, OR faktor
meninggalkan kewajiban 3.545, OR faktor menyakiti jasmani 4.200, OR faktor terus
menerus berselisih 3.800). Kesimpulan: Terdapat hubungan antara moral, meninggalkan
kewajiban, menyakiti jasmani, dan terus menerus berselisih dengan terjadinya
perceraian, namun yang paling berpengaruh adalah menyakiti jasmani dengan p value
0,019 dengan OR 4.200. Saran: penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan
masyarakat mengenai determinan terjadinya perceraian, sehingga masyarakat akan
bertambah wawasan secara luas agar dapat menghindari atau meminimalisir terjadinya
perceraian.
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1. PENDAHULUAN
Cerai adalah melepaskan ikatan

perkawinan dengan ungkapan talak.
Ucapan talak ini merupakan ucapan
sebagai jalan terakhir dari sebuah
pernikahan yang sudah tidak
mungkin lagi untuk dipertahankan,
hal tersebut dilakukan dalam
keadaan terpaksa meskipun
perbuatan itu sangat dibenci Allah,
oleh sebab itu ucapan talak tidak
boleh diucapkan disembarang tempat
atau sambil bergurau-gurau karena
hal ini bisa berakibat jatuhnya
hukum kepadanya (Nur dan
Mutmainah, 2007).

Studi Pendahuluan yang
dilakukan peneliti di Pengadilan

Agama Kabupaten Magelang
menunjukan bahwa kasus perceraian
di Kecamatan Grabag yang masuk ke
Pengadilan Agama Kabupaten
Magelang pada periode Januari
sampai Desember 2014 (339)
perkara dari (4067) perkara dari 21
Kecamatan di Kabupaten Magelang,
prosentase perceraian di Kecamatan
Grabag pada tahun 2014 adalah
(8,35%) kemudian disusul
Kecamatan Salaman angka
perceraian mencapai (332),
Kecamatan Mertoyudan (302),
Kecamatan Kajoran (233) perkara
per tahun. Kemudian pada tahun
2015 angka perceraian di Kecamatan
Grabag masih tinggi dibandingkan
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dengan Kecamatan lainnya. Pada
periode Januari sampai dengan
Desember 2015 angka perceraian di
Kecamatan Grabag mengalami
peningkatan mencapai angka (369)
dari (6473) perkara, prosentase
perceraian di Kecamatan Grabag
pada tahun 2015 adalah (9,85%) dan
merupakan Kecamatan tertinggi
dengan jumlah angka perceraiannya.

Perceraian berdampak negatif
bagi pasangan maupun anak, nilai
angka perceraian khususnya di
Kecamatan Grabag masih tinggi
sehingga peneliti tertarik untuk
mengetahui Determinan Terjadinya
Perceraian Di Kecamatan Grabag.
Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui faktor-faktor terjadinya
perceraian di Kecamatan Grabag,
Kabupaten Magelang.

2. METODOLOGI
Penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah penelitian
analitik observasional dengan
metode survei dan dengan
pendekatan case control. Adapun
populasi target dari penelitian ini
yaitu pasangan suami-istri. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 48 orang, 24 orang untuk
kelompok kasus dan 24 orang untuk
kelompok kontrol. Uji statistik yang
digunakan adalah Uji Chi Square

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, jenis kelamin,

Pendidikan, dan pekerjaan

Variabel
Kelompok Kasus n=24         Kelompok Kontrol n=24

Homogenit
as

Mea
n

SD Jm
l

Presentas
e

Mea
n

SD Jm
l

Present
ase

Usia 29,2 5,882 28,3 5,940 0.672
Jenis
kelamin
 Laki-laki
 Perempua

n

11
13

45,8
54,2

9
15

37,5
62,5

0,355

Tingkat
pendidikan:
 SD
 SMP
 SMA
 PT

4
12
6
2

16,7
50,0
25,0
8,3

5
7
9
3

20,8
29,2
37,5
12,5

0,377

Pekerjaan:
 Bekerja
 Tidak

bekerja

10
14

41,7
58,3

16
8

66,7
33,3

0,418

Berdasarkan tabel 1 dapat
dilihat bahwa distribusi rata-rata usia
responden pada kelompok kasus
adalah 29,2 tahun, dan sd 5,882,
sedangkan rata-rata usia responden

kelompok kontrol 28,3 tahun dan sd
5,940. Uji homogenitas pada kedua
kelompok sebesar 0.672. Artinya
bahwa nilai tersebut lebih besar dari
nilai signifikansi yaitu sebesar 0,05
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maka dapat disimpulkan bahwa
kedua kelompok data mempunyai
varian yang sama atau homogen.
Tidak ada perbedaan usia antara
kelompok kasus dan kelompok
kontrol.

Jumlah responden berdasarkan
jenis kelamin terdapat 24 responden
pada kelompok kasus dengan jumlah
laki-laki 11 (45,8%) responden,
perempuan dengan jumlah 13
responden (54,2%) Pada kelompok
kontrol terdapat responden laki-laki
dengan jumlah 9 (37,5%) responden,
perempuan dengan jumlah 15
(62,5%) responden. Uji homogenitas
pada kedua kelompok tersebut
sebesar 0,355. Artinya bahwa nilai
tersebut lebih besar dari nilai
signifikansi yang sebesar 0,05 maka
dapat disimpulkan kedua kelompok
data mempunyai varian yang sama
atau homogen. Tidak ada perbedaan
antara responden dengan jenis
kelamin pada kelompok kasus dan
kelompok kontrol. Jumlah responden
di kelompok kasus berdasarkan
tingkat pendidikannya terdapat 24
responden SD dengan jumlah 4
(16,7%) responden, SMP dengan
jumlah 12 (50,0%) responden, SMA
dengan jumlah 6 (25,0%) responden,
PT dengan jumlah 2 (8,3%)
responden. Pada kelompok kontrol

terdapat 24 responden SD dengan
jumlah 5 (20,8%) responden, SMP
dengan jumlah 7 (29,2%) responden,
SMA dengan jumlah 9 (37,5%)
responden, PT dengan jumlah 3
(12,5%) responden. Uji Homogenitas
kedua kelompok tersebut sebesar
0,377, artinya bahwa nilai tersebut
lebih besar dari nilai signifikansi
yaitu 0,05 maka dapat disimpulkan
varian data kedua kelompok tersebut
sama atau homogeny. Tidak ada
perbedaan antara responden dengan
tingkat pendidikannya pada
kelompok kasus dan kontrol.

Jumlah responden dikelompok
kasus berdasarkan pekerjaan terdapat
24 responden, bekerja dengan jumlah
10 (41,7) responden, tidak bekerja
dengan jumlah 14 (58,3) responden.
Pada kelompok kontrol terdapat 24
responden, bekerja dengan jumlah 16
(66,7%) responden, tidak bekerja
dengan jumlah 8 (33,3) responden.
Uji homogenitas pada kedua
kelompok tersebut yaitu 0,418.
Artinya bahwa nilai uji homogenitas
lebih besar dari nilai signifikansi
yaitu 0,05 maka dapat disimpulkan
varian data kedua kelompok tersebut
adalah sama atau homogen. Tidak
ada perbedaan antara responden
dengan pekerjaan pada kelompok
kasus dan kelompok kontrol.

Tabel 2 Hubungan Moral Dengan Terjadinya Perceraian

Status p.value
Moral Cerai Tidak cerai        OR

n         % n         %
Baik
Buruk

5        20.8
19      79.2

12       50.0          3.800        0.035
12       50.0

*Uji Chi Square

Berdasarkan tabel 2 di atas
menggunakan rumus Uji Chi square
didapatkan hasil terdapat hubungan
moral dengan terjadinya perceraian

dengan  jumlah moral baik
didapatkan hasil 5 (20.8%) bercerai,
dan didapatkan hasil 12 (50.0%)
tidak bercerai. Jumlah moral buruk
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didapatkan hasil 19 (79.2%) bercerai,
dan didapatkan hasil 12 (50.0%)
tidak bercerai. Dengan p value
menunjukkan nilai p = 0.035 yang

berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara moral dengan
terjadinya perceraian di Kecamatan
Grabag.

Tabel 3 Hubungan Meninggalkan Kewajiban Dengan Terjadinya
Perceraian

Status p.value
Meninggalkan kewajiban Cerai Tidak cerai      OR

n         % n         %
Meninggalkan kewajiban
Tidak meninggalkan
kewajiban

18      75.0
6        25.0

11    45.8        3.545      0.039
13    54.2

*Uji Chi Square

Berdasarkan tabel di atas
menggunakan rumus Uji Chi square
dapat diketahui terdapat hubungan
meninggalkan kewajiban dengan
terjadinya perceraian dengan jumlah
meninggalkan kewajiban didapatkan
hasil 18 (75.0%) bercerai, dan
didapatkan hasil 11 (45.8%) tidak
bercerai. Tidak meninggalkan

kewajiban didapatkan hasil 6
(25.0%)  bercerai, dan didapatkan
hasil 13 (54.2%) tidak bercerai. Nilai
p value menunjukkan nilai p = 0.039
yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara meninggalkan
kewajiban dengan terjadinya
perceraian di Kecamatan Grabag.

Tabel 4 Hubungan Menyakiti Jasmani Dengan Terjadinya Perceraian Di
Kecamatan Grabag

Status p.value
Menyakiti Jasmani Cerai Tidak cerai    OR

n         % n         %
Menyakiti Jasmani
Tidak Menyakiti Jasmani

18       75.0
6         25.0

10    41.7         4.200    0.019
14    58.3

*Uji Chi Square

Berdasarkan tabel 4 di atas
menggunakan rumus Uji chi square
dapat diketahui ada hubungan
menyakiti jasmani dengan terjadinya
perceraian dengan menyakiti jasmani
didapatkan hasil 18 (75.0%) cerai,
dan didapatkan hasil 10 (41.7%)
tidak bercerai, tidak menyakiti

jasmani didapatkan hasil 6 (25.0%)
bercerai, dan didapatkan hasil 14
(58.3%) tidak bercerai. Nilai p value
menunjukkan nilai p = 0.019 yang
berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara menyakiti jasmani
dengan terjadinya perceraian di
Kecamatan Grabag.
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Tabel 5 Hubungan Terus Menerus Berselisih Dengan Terjadinya Perceraian
Di Kecamatan Grabag

Status p.value
Terus menerus berselisih Cerai Tidak cerai     OR

n         % n         %
Terus menerus berselisih
Tidak Terus menerus
berselisih

19       79.2
5       20.8

12     50.0        3.800      0.035
12     50.0

*Uji Chi Square

Berdasarkan tabel 5 di atas
menggunakan rumus Uji chi square
dapat di ketahui terdapat hubungan
terus menerus berselisih dengan
terjadinya perceraian dengan
didapatkan hasil 19 (79.2%) cerai,
dan didapatkan hasil 12 (50.0%)
tidak cerai, tidak terus menerus

berselisih didapatkan hasil 5 (20.8%)
cerai, dan didapatkan hasil 12
(50.0%) tidak cerai. Nilai p value
menunjukkan nilai p = 0.035 yang
berarti  terdapat hubungan yang
signifikan antara terus menerus
berselisih dengan terjadinya
perceraian di Kecamatan Grabag.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
determinan terjadinya perceraian
di Kecamatan Grabag dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Teridentifikasi karakteristik
responden berdasarkan usia,
rata-rata usia responden
berumur 28 sampai 29 tahun.
Berdasarkan tingkat
pendidikan responden dengan
kelompok kasus
berpendidikan SMP, dan
kelompok kontrol
berpendidikan SMA.
Berdasarkan tingkat
pekerjaan responden dengan
kelompok kasus yang bekerja
10 responden dan yang tidak
bekerja 14 responden,
sedangkan kelompok kontrol
yang bekerja 16 responden
dan yang tidak bekerja 8
responden.

b. Terdapat hubungan antara faktor
moral dengan terjadinya
perceraian di Kecamatan
Grabag. Pasangan dengan moral

tidak baik beresiko mengalami
perceraian 4 kali lebih besar
dibanding dengan pasangan
yang bermoral baik.

c. Terdapat hubungan antara faktor
meninggalkan kewajiban dengan
terjadinya perceraian di
Kecamatan Grabag. Pasangan
yang meninggalakan kewajiban
beresiko mengalami perceraian 4
kali lebih besar dibanding
dengan pasangan yang tidak
meninggalakan kewajiban.

d. Terdapat hubungan antara faktor
menyakiti dengan terjadinya
terjadinya perceraian di
Kecamatan Grabag. Pasangan
yang menyakiti jasmani beresiko
mengalami perceraian 4 kali
lebih besar dibanding dengan
pasangan yang tidak menyakiti
jasmani.

e. Terdapat hubungan antara faktor
terus-menerus berselisih dengan
terjadinya terjadinya perceraian
di Kecamatan Grabag. Pasangan
yang terus menerus berselisih
beresiko mengalami perceraian 4



MUSWIL IPEMI Jateng, 17 September 2016 107

kali lebih besar dibanding
dengan pasangan yang tidak
terus menerus berselisih.
Saran yang disampaikan peneliti
berkaitan dengan penelitian
tentang determinan terjadinya
perceraian adalah:
a. Bagi pelayanan kesehatan

Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan referensi
dalam perencanaan program
kesehatan pada penyuluhan
pernikahan dini, motivasi
perkawinan, dan konseling
perkawinan bagi masyarakat.

b. Bagi institusi pendidikan
Penelitian ini dapat
menambah kepustakaan yang
dapat dijadikan bahan
referensi dan dapat digunakan
oleh peneliti lain sebagai
bahan masukan dan
pengembangan penelitian
selanjutnya.

c. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini
diharapkan menjadi acuan
penelitian selanjutnya, agar
mampu mengevaluasi
beberapa hasil yang kurang
sesuai dengan tujuan
penelitian serta dapat
mengembangkan hasil
penelitian ini dalam
mengatasi masalah
determinan terjadinya
perceraian.
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